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Abstrak
 

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat

dan upaya kesehatan perorangan. Kegiatan pelayanan kesehatan di Puskesmas menghasilkan limbah padat

bahan berbahaya dan beracun (B3) yang akan berdampak pada permasalahan lingkungan dan kesehatan.

Kota Administrasi Jakarta Selatan adalah salah satu kota yang mengalami laju pertumbuhan penduduk

cukup besar dan memiliki jumlah Puskesmas terbesar kedua di Provinsi DKI Jakarta, sehingga jumlah

limbah yang dihasilkan akan semakin bertambah. Dengan demikian, diperlukan pengelolaan limbah

berkelanjutan yang terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengelolaan limbah

padat B3 Puskesmas di Kota Administrasi Jakarta Selatan dengan menilai aspek pengelolaan limbah yang

terintegrasi dan berkelanjutan dan menentukan prioritas masalah pada aspek pengelolaan limbah padat B3.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriptif dengan jumlah sampel

35 Puskesmas Kelurahan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa skor aspek pengelolaan limbah di

Puskesmas Kota Administrasi Jakarta Selatan tergolong baik, dengan nilai 79,18 dari 100. Prioritas masalah

disusun berdasarkan nilai terendah yaitu dimulai dari aspek kelembagaan dengan skor 60, aspek sosial

budaya dengan skor 66,29, aspek teknis dengan skor 75,36, aspek lingkungan dengan skor 94,29, dan aspek

hukum dengan skor 100.<hr />Public Health Center (PHC) is a health service facility that organizes public

health and individual health efforts. Health service activities in PHC produce hazardous and toxic solid

waste that will have an impact on environmental and health problems. South Jakarta City has a fairly large

population growth rate and second largest number of PHC in DKI Jakarta Province so that the amount of

waste generated will increase, therefore integrated sustainable waste management is needed. This study aims

to determine the description of the management of toxic and solid waste in South Jakarta City PHC by

assessing the waste management aspects and determining the priority problems in the aspects of hazardous

and toxic solid waste management. This research is a quantitative study with a descriptive research design

with a sample size of 35 Village Public Health Centers. The results of this study indicate that the score of

waste management aspects in South Jakarta City PHC is classified as good, with a score of 79,18 out of 100.

Priority problems are arranged based on the lowest value, starting from the institutional aspects (score 60),

socio-cultural aspects (score 66,29), technical aspects (score 75,36), environmental aspects (score 94,29),

and legal aspects (score 100).
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